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Abstrak Terdapat 13 Kecamatan di Kota Tangerang yang menjadi lanppanan dap tahunnya wnk kejadian
banjir. Tujuan dalam peneltian ini untuk mengetahui kondisi dan distribusi spasial kawasan resapan air di Kota
Tangerang. Kawasan resapan air penting untuk Kota Tangerang, selain untuk menampung air permukaan dapar
menanggulangi bencana banjir [G8n kekeringan. Oleh sebab itu, maka dilakukannya pemetaan untuk Kawasan
resapan air di Kota Tangerang menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Sementara untuk mengetahui
nilai dari harkat atau bobot nilai pada [Jcm_'litian ini dilakukan dungan metode skc)ring untuk mcnghasilkan
kriteria kawasan resapan air. Parameter yang digunakan yaitu, jenis tanah, data curah hujan yang diperoleh dari
CHIRPS, penggunaan lahan dan kr:rniringan lcrtng yang diprsrolch dati data DEMNAS. Semua parameter
tersebut dihitung berdasarkan bobot lalu untuk melihat hasil kawasan resapan air Kota Tangemang menggnakan
teknik overlay. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kota Tangerang memiliki kriteria sangar kritis dengan
luasan 5,998,357 Ha dengan 39%, kondisi agak krids 1,168,590 Ha dengan 8%, kondisi mulai kritis 1,921,411
Ha dengan 13% kondisi normal alami 3,239,787 Ha dengan 21% dan kondisi baik 2,959 535 Ha dengan 19%.

Kata kunci: Kawasan Resapan A, Sistem [nformas Geografi (51G), Kota Tangerang

Abstract There are 13 subedistricts in Tmm«m:m Ci. iy hich are pmﬂf fo jfmd EVEIIES EVETY JEar. TE@' s mj “thix research is fo
detevmine the wudstion and sparial distribution of water catehnrent areas in Tangerang City. Water catclment areas ave fuportant
Jor Tangerang City, apart fivas stozing sarface water, they can overcome flood mm’ n’m,wbr disasters. For this mason, lmm:ﬂ wes
carvied ont for water catchmient aveas in Tangerang City nsiag the Geggraphee Information Systens (GIS). Meanbile, to deternine
the valne of #he valne or weight i this re rmmﬁ a Scoring .w:fmd’ s cartied ant fo produce eriteria for water catchment areas. The
Jparanreters used ave soil fype, rainfall data obtamed frome CHIRPS, lond nse awd slope slgpe obiained frome DEMNAS data.
AN there E}J{‘fé‘rr are calolated beased o1 weights ane thew to see the resulis of the Tangerang City water catchmrent area wseng
the averlay tecbnigue. The resuits of the research show that Tangerang City bas very erétical eviteria with an area of 5,998,357 Ha
with 39%, slightly evitical conditon 1,168,590 Ha with :S‘/n, starting o critical condition 1,921,477 Ha weth 13% noraal

netwrad condition 3,239,787 Ha with 21% and good candition 2,959,535 Ha with 1%%.

Keywords: Water Catohrent Area, CGeagraplic lnfornration System (GLS), Tangerang City
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PENDAHULUAN

Air pernfilaan merupakm kondisi air yang mengﬂhr melintasi daratan yang dibentuk melalui proses
vang terjadi di anak sungai, mata air, sungai dan sungai yang berkumpul untuk membentuk sebuah kolam,
danau dan laut {Simanjuntak et al., 2022). Kerawanan air merupakan kekwahatiran bersama dan utama
dalam konteks global maupun lm:al (Mwaura et al,, 2022), Peningkatan angka urbanisasi yang bergerak
dalam suatu wilayah pasti akan berdampak terhadap suatu wilayah tersebut, salah satunya aspek fisik, yaitu

kondisi badan air dan penggunaan lahan (Agwu et al,, 2023).

Perubahan skala besar dalam struktur penggunaan lahan, seperti penggunduan hutan, pembuatan
permukiman di daerah tangkapan air dan perluasan garis pantai dapat meningkatkan kondisi yang lebih
buruk terhadap lingkungan tersebut, salah sarunya rnerupakan bencana banjir. Sebuah langkah yang dapar
dinngkatkan dalam menerapkan kawasan resapan air adalah perlindungan, restorasi (Szymariska - Walkiewicz
etal, 2023 Kawasan resapan air sangat penting untuk lingkungan dan manusia di dalamnya, peran penting
yang dapat dirasakan oleh adanya kawasan respaan air sebagai area penyedia pengisian air tanah dan atau
pengﬁé@h banjir (BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA, n.d.).

Kota Tangerang menjadi salah satu kota yang menjadi langganan tiap tahunnva untuk kejadian

E'a,n]].r (Yutantri et al,, 2023). Dari pelaporan yang diproyeksikan menjadi kawasan rawan banjir oleh
(PERATURAN DAI:RAH KOTA TANGERANG NOMOR 6 TAHUN 2012 TENTANG RENCANA TATA RUANG

HILAYAH KOTA TANGERANG 2012-2032, 2012) terdapat 13 Kecamatan sebagai kawasan rawan banjir, di
antara lain Kecamatan Tangerang, Kecamatan Jatiuwung, Kecamatan Benda, Kecamatan Batuceper,
Kecamatan Karawaci, Kecamaran Cibodas, Kecamatan Periuk, Kecamatan Cipondoh, Kecamatan Petir,
Kecamartan Cipondoh, Kecamatan Pinang, Kecamatan Karang Tengah, Kecamartan Ciledug, Kecamatan
Larangan dan Kecamatan Negalsari,

Berdasarkan (PERDA NQ. 6 TH 2019 RTRIF KOTA TANGERANG, 1.d.) Eerlu melakukan konservasi air
tanah dengan membuat zonasi di beberapa kawasan sebagai zona resapan air untuk [[ersediaan sumber
air tanah dan sebagai tempat pelimpasan air permukaan ketika mengalami ozerlvad. Zona konﬂam air
tanah disajikan dalam bentuk peta dan table yang diklasifikasikan sebagai zona perlindungan air tanah
meliputi dacrah resapan air tanah.

Dalam peneliian (Mohammad Raju Belly Dalimunthe et al,, 2019) menunjukkan has@ilahwa zona
resapan air di Kawasan Bedugul memiliki tingkat kriteria baik dengan luas 3.791,37 Ha. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skoring pada paramerer jenis tanah, tekstur tanah,,
pemebilitas tanah, data curah hujan, penggunaan lahan dan kemiringan lereng schingga menghasilkan eta
zona resapan air melalui [§knik overlay. Begitupun dengan (Hidayat & Ode Rusman, nd;) merangkai
penelitian tenf@llg kawasan resapan air di Kecamaran Poasia Kota Kedin dengan menggunakan metode
overlay dari beberapa parameter, yaitu permeabilitas tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan
kemiringan lereng schingga menghailkan peta kawasan resapan air.

Namun, pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan pembaharuan data curah hujan dari penelit
sebelumnya, yaitu data CHIRPS vang dlharapk@enghaﬁllkan hasil vang lebih maksimal untuk analisis
kawasan resapan air di lokasi penelitian kali ini. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kondisi dan distribusi spasial kawasan respaan air di Kota Tangerang. Dalam latar belakang yang telah
dijelaskan di atas, pentingnya kajian tentang kawasan resapan air di Kota Tangerang untuk menjadi
petimbangan bagi siakebolder, dikarenakan pada tahun 2022 Kota Tangerang mengalami kekeringan yang
cukup ekstrim (BMKG Provinsi Banten dan DKI Jakarta, 2022), untuk menindaklanjud menjadi
kebijakan sebagai data dan peninjauan sebagai mitigasi bencana, seperti banjir dan kekeringan di Kota
Tangerang perlu dikajinya kawasan resapan air, seperti yang disampaikan oleh (Shiddig Waluyo & Saiful Haq,
2016).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di Kota Tanger:mg yang berbatasan langﬁung dengann kﬂbupaten
Tangerfmg di sebelah Utara dan Barat, Provinsi DKI J:lk:ltt:l dl sebelah Timur, dan Kota Tangemng
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selatan di sebelah Selatan. Luas wilayah KotfgJTangerang tercatat sebesar 164,55 km?® arau sekitar 1,59%
dati luas Provinsi Banten. Letak astronomis Kota Tangerang terletak pada GEB” — 6° 137 1.5 dan 106° 367
— 106° 42" BT. Penelitan ini dilakukan pada bulan November tahun 2023 (KOTA TANGERANG DALAM
ANGKA BADAN PUSAT STATISTIK KOTA TANGERANG BPS-STATISTICS OF TANGERANG
MUNICIPALITY, n.d.).

Pada PEne]jtian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan dfribusi spasial kawasa resapan air di
Kota Tangerang mengeunkan metode séoriny dari setiap parameter yang digunakan dalam penelitian kali
ini, yaitu dengan menentukan skor dan bobot yang mana kedua kriteria ini dikalikan sehingga
menghasilkan bobot (Muzaki et al,, n.d.). Adapun tekik dalam menganalisis hasil dari parameter yang
digunakan yaitu dengan menggunakan teknik averdzy. Teknik overlay dapat membantu sebagai penyatuan
data dari Jayers yang berbeda. Untuk melihat tinglat dari kawasan resapan air yang terdfiit di Kora
Tangerang, parameter yang digunakan (Hidayat & Ode Rusman, nd) yaitu diantaranya curah hujan,
permeabilitas tanah, kemiringan lereng dan penggunaan lahan yang dibedakan dengan bobot dan harkat.

Tabel.1 Nilai Bobot Parameter Daerah Resapan Air

No Parameter Bobot
1 Jenis Tanah 5
2 Curah Hujan o
3 Penggunaan Lahan 3
4 Kemiringan Lereng 2

Sumbet : Peraturan Mentti Kehutanan RI No 32 Tabun 2009 dalam Agrockateknolagi Tropika et al., 2021

Jenis Tanah

Keterkaitan antara permeabilitas tanah dengan kecepatan infiltrasi sangat erafffal ini disebabkan
oleh kondisi dan keadaan tekstur tanah yang terdapat disetiap jenis tanah, dimana semakin besar nilai
koefisien permeabilitas tanah, maka semakin cepat infiltrasi yang terjadi dan sebaliknya (Wang et al|

2023).
Tabel.2 Skoring Parameter Jenis Tanah
No Jenis Tanah Infiltrasi Tekstur Skor Bobot
1 Gleisol Kecil Lempung 1 5
2 Kambisol Keci Lempung 1 5
3 Podsolik Besar Berpasir 5 5

Sumber : Wibowo et al., n.d.

Curah Hujan

Dalam penelitian (Waltham et al., 2021; Wu et al., 2021) mengumukakan bahwa intensitas curah
hujan mempengaruhi infiltrasi disetiap kondisi wilayah, dengan tingkat curah hujan tinggi maka wiayah
tersebut memilikd infiltrasi yang baik, namun sebaliknya. Hal tersebut disebabkan karena daya limpasan
pada wilayah yang memiliki karakteristik lain seperti kemiringan lereng menjadi salah satu factor
tambahan pada paramepy ini

Tabel.3 Skoring Cutah Hujan

No Curah Hujan(mm//thn) Infiltrasi Skor Bobot
1 < 1.500 Rendah 1 4
2 1.500 - 2.000 Sedang 2 4
3 2.000 - 2,500 Cukup 3 )
4 2.500 - 3.000 Tinggi 4 4
5 > 3.000 Sangat Tinggi 5 4
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Sumber : Wibowo et al., n.d.

Penggunaan Lahan

Dalam menentukan Kawasan resapan air parameter penggunaan lahan menjadi salah satu factor
penting dalam hal ini, sebab penggunaan lahan yang mengalami perubahan signifikan akan berpengaruh
terhadap kualitas dan resapan air di suatu wilayah (Sandstrom et al., 2024).

Tabel.4 Skoring Penggunaan Lahan

No Pengounaan Lahan Iﬁmasi Skor Bobot
1 Huran Lebar Besar 5 3
2 Hutan Produksi, Perkebunan Agak Besar 4 3
3 Semak Belukar, Padang Rumput Sedang 3 3
4 Ladang, Tegalan Agak Kecl 2 3
5 Permukiman, Pekarangan, Sawah Kecil 1 3

Sumber : (Ardy Gunawan et al,, 2016)

Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng memiliki peran dalam proses infiltrasi yang rerdapat disetiap wilayah dengan
karakteristik lereng yang beragam, semakin kecil angka kemiringan lereng, infiltrasi disana semakin baik,
namun sebaliknya (Liu et al., 2022).

Tabel.b Skoring Kemiringan Lereng

No Kemiringan Lereng Infiltrasi Skot Bobot
il < 8% Sangat Tinggd 5 2
2 8-15% Tinggi 4 2
3 15 - 25 % Cukup 3 2
1 25- 40 % Sedang 2 2
B = 40 % Rendah 1 2

Sumber : Peraturan Menteri Kehutanan Indonesia, 2009 dalam Mahdiyah & Ali Akbar, 2022

Formulasi Kondisi Kawasan Resapan Air [

Untuk menghasilkan kondisi Kawasan resapan air dapat diperoleh dari proses skoring antara skor
dan bobot pada setiap parameter sehingga menghasillkkan rm pada setiap parameter untuk Kawasan
resapan air dan melakukan teknik tumpang susun (srerday), peta jenis tanah, curah hujan, penginaan
lahan dan kemiringan lereng. Pengklasifikasian dari setiap kriteria tersebut diperoch melalui hasil Hietode
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pembobotan (skoring), yaitu dengan menjumlahkan hasil kali antara nilai skor dan bobot pada setiap
parameter.

Menurut (Hastono dalam Agroekoteknologi Tropika et al., 2021) untuk mengetahui dan
menghasilkan nilai skoring pada kawasan resapan air dapat menggunakan formula di bawah ini :
2
%ﬂai Total = Kb. Kp + Pb. Pp + Sb. Sp + Lb. Lp
Keterangan:
K = Jenis tanah
P = Curah hujan rata-rata
S = Penggunaan Lahan
L. = Kemiringan Lereng
b = Nilai bobot
p = Skor kelas parameter

Setelah metode pembobotan dilakukan pada langkah selanjutnya adalah melakukan klasifikasi
Ehtuk menentukan kriteria Kawasan resapan air berdasarkan kondisi disuatu wilayah. Dapat melihat
Tabel.6

Tabel.6 Skoring Kriteria Kondisi Nilai Resapan Air

Jumlah Skoring Kriteria
> 48 Kondisi Baik
44-47 Kondisi Normal Alami
40-43 Kondisi Mulai Kritis
37-39 Kondisi Agak Kritis
<37 Kondisi Sangat Kritis

FEMUAN DAN PEMBAHASAN
Jenis Tanah

Berdasarkan data yang diperolch bahwa jenis Plinah yang terdapat pada Kota Tangerang
merupakkan jenis tanah Gleisol, Kambisol dan Podsolik. Peta Jenis Tanah di Kota Tangerang disajikan
pada Gambar.1 untuk memperjelas dari hasil yang telah diperoleh dan diolah serta dari hasil perhitungan
skor dan bobot pada Tabel.7.
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Gambar 1. Peta Jenis Tanah Kota 'Iap_cr;mg
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Tabel.7 Hasil skor dan bobot Jenis Tanah Kota Tangerang
No  Jenis Tanah Infiltrasi Tekstur Skor  Bobot  Niai

1 Gleisol Kecil Lempung 1 5 5
2 Kambisol Kecll Lempung 1 5 5
3 Podsolik Besar Berpasir 5 5 25

Sumber : Hasil Analisa Peneliti, 2023

Curah Hujan
Pada hasil analisa d@Zparameter curah hujan Kota Tangerang menunjukkan bahwa di wilayah

penelitian memiliki tingkat curah hujan 1.500 = 2.000 mm /tahun dan 2.500 - 3.000 mm/tahun yang
memiliki tingkat klasifikasi sedang dan tinggi untuk lokasi peneltian. Data curah hujan pada lokasi
penclitian didapatkan dari data CHIRPS (butps./ [/ data.che. sesh.edu/). Untuk melihat kondisi dan pemod@n
spasial dari hasil interpolasi serta nilai dari skroing parameter curah hujan dapat melihat Gambar.2 dan
Tabel.8 di bawah ini :

Tabel.8 Hasil skor dan babot

curah hujan Kota Tangerang

No  Curah Hujan(mm/thn) Infiltrasi Skor Bobot Nilai
1 1.500 - 2.000 Sedang 2 4 8
2 2.500 - 3.000 Tinggi 3 4 12

Sumber : Hasil Analisa Penelid, 2023

I Peta Curah Hujan Kota Tangerang |
£ L
-4 -4
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1 1
1 i
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B 15002000 [ [y

I 2500 3000 e,

T[] KotaTangerang o o oge, T A _g
Gambar 2. Peta Curah Hujan Kota Tangerang
Penggunaan Lahan

Pengumpulan dan pengolahan data dari parameter penggunaan lahan di lokasi penelitian
diperoleh dari Badan Indonesia Geospasial (BIG). Penggunaan lahan Kota Tangerang memiliki kriteria
penggunaan lahan, diantaranya tanah kosong, vegetasi non budidaya, perkebunan, semak belukar,
ladang/tegalan, rawa, permukiman dan sawah, dengan kondisi@filtrasi besar, agak besar, sedang, agak
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kecil dan kecil. Untuk melihat hasil pengolahan dan nilai dari skoring pada parameter penggunaan lahan
dapat melihat Gambar.3 dan Tabel.9 di bawah ini :
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Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kota Tangerang

Tabel.9 Hasil Skor dan Bobot Penggunaan Lahan Kot Tangerang

No Penggunaan I.ahan Infiltrasi Skor Bobot Nilai
1 Tanah Kosong, Vegetasi Non Budidaya Besar 5 3 15
2 Perkebunan Agak Besar 4 3 12

m Semak Belukar, Padang Rumput Sedang 3 3 9
4 Ladang/Tegalan, Rawa Agak Kecil 2 3 6
5 Permukiman, Sawah Kecil 1 3 3

Sumber : Hasil Analisa Peneliti, 2023

Kemiringan Lereng

Parameter terakhir untuk menentukan Kawasan resapan air pada Kota Tangerang menggunakan
data DEMNAS yang dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). Pada data DEMNAS Kota
Tanegrang mempunyai klasifikasi dan karakteristik kemiringan lereng beragam, yaitu diantaranya <8%, 8
— 15%, 15 — 25%, 25 — 40% dan >40% dengan kondisi infiltrasi mulai dari sangat tinggi, tinggi, cukup,
sedang dan rendah. Untuk melihat hasil bentuk dan visual dari kemiringan lereng dan nilai dari hasi
skoring dapat melihat Gambar.4 dan Tabel.10 di bawah ini :
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Gambar 4, Peta Kemiringan Lereng Kota Tangerang

Tabel.10 Skor dan Bobot Kemiringan Lereng Kota Tangerang

No Kemiringan Lereng Infiltrasi Skor  Bobot Nilai
1 < 8% Sangat Tinggi 9 2, 10
2 8-15% Tinggi 4 2 8
) 15-25% Cukup 3 2 6
1 25 - 40% Sedang 2 2 El
5 = 40 % Rendah 1 2

Sumber : Hasil Analisa Peneliti, 2023

Resapan Air Kota Tanegrang

Berdasarkan hasil Analisa dan pengolahan data dari setiap parameter kawasan resapan air di atas,
diperoleh hasil bahwa wilayah Kota Tangerang memiliki tingkat beragam untuk kaflsan resapan air di
setiap wilayah di lokasi penelitian dengan tingkat klasifikasi antara lain yaitu, kondisi Sahgat kritis, kondisi
agak kritis, kondisi mulai krifffJkondisi normal alami dan kondisi baik. Untuk melihat hasil dari srerlay
beberapa parameter, seperti jenis tanah, curah hujan, penggunan laha dan kemiringan lereng, untuk
melihat kawasan resapan air yang terdapat di Kota Tangerang kami Efgnyiapkan persebarannya
berdasarkan wilayah administratif pada tingkat kecamatan, dengan melihat Gambar.5 dan Tabel.11 di
bawah ini :
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Gambar 5. Peta Resapan Air Kota Tangerang
Tabel.11 Skoring dan Nilai Kriteria Resapan Air Kota Tangerang Per Kecamatan
No Kecamatan Keterangan Luas (Ha) Persen (%)
Kondisi Baik 46,444 0%
anndisi Normal Alami 345,204 2%
1 Batu Ceper Kondisi Mulai Kritis 16,616 0%
Kondisi Agak Kritis 114,572 1%
Kondisi Sangat Kritis 288,861 2%
IKondisi Baik 46,083 0%
a)ndisi Normal Alami 345,189 2%
2 Benda [Kondisi Mulai Kritis 16,616 0%
Kondisi Agak Kritis 114,186 1%
Kondisi Sangat Kritis 295919 2%
Kondisi Baik 227,281 1%
Bnndisi Normal Alami 11,412 0%
3 Cibodas Kondisi Mulai Kritis 191,758 1%
i Kondisi Agak Kritis 50,360 0%
Kondisi Sangat Kritis 386,396 3%
Kondisi Baik 286,474 2%
Bmdisi Normal Alami 361,823 2%
4 Ciledug Kondisi Mulai Kritis 65,595 0%
Kondisi Agak Kriris 17,424 0%
Kondisi Sangat Kritis 559,985 4%
Kondisi Baik 283,369 2%
B)ndisi Normal Alami 361,823 2%
5 Cipondoh Kondisi Mulai Kritis 208,380 1%
) Kondisi Agak Kritis 115,190 1%
Kondisi Sangat Kritis 668,291 4%
. Kondisi Baik 449,634 3%
6 Jutimrang Kondisi Normal Alami 10,358 0%
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Kondisi Mulai Kritis 190,001 1%

Kondisi Agak Kriris 47 990 0%

[Kondisi Sangat Kritis 356,788 2%

Kondisi Baik 56,299 0%

Kondisi Normal Alami 350,427 204

- Karang Tengah Kondisi Mulai Kriris 206,185 1%

Kondisi Agak Krits 124,512 1%

Kondisi Sangat Kritis 671,946 4%

[Kondisi Baik 229026 1%

[Condisi Normal Alami 11417 0%

8 Karawaci [Kondisi Mulai Kritis 191,787 1%

Kondisi Agak Kritis 47 950 0%

Kondis: Sangat Kntis 385,066 3%

Kondisi Baik 228,571 1%

[Condisi Normal Alami 350,442 2%

9 Larangan [Kondisi Mulai Kritis 16,720 0%

[Kondisi Agak Kritis 114,796 1%

Kondisi Sangat Kritis 204,208 2%

Kondisi Baik 287,539 204

Kondisi Normal Alami 361,851 249

10 Negalsari [Kondisi Mulai Kritis 208,508 1%

Kondisi Agak Kritis 162,725 1%

[Kondisi Sangat Kritis 680,219 4%

Kondisi Baik 96,696 1%

[Kondisi Normal Alami 11,396 0%

1 Periuk [<ondisi Mulai Kritis 191,758 1%

Kondisi Agak Kritis 48067 0%

Kondisi Sangat Kritis 356,854 2%

Kondisi Baik 288,089 2%

[Kondisi Normal Alami 361,839 204

12 Pinang [Condisi Mulai Kritis 209,084 1%

Kondist Agak Krirs 162,550 1%

Kondisi Sangat Kritis 668,865 4%

[Condisi Baik 434,030 3%

[Kondisi Normal Alami 356,606 2%

13 Tangerang Kondisi Mulai Kritis 208,403 1%

i Kondisi Agak Kritis 48 268 0%

Kondisi Sangat Kritis 384,959 3%

Grand N
Total 15,287,680 100%

Sumber : Hasil Analisa Penelit, 2023

Dari hasil yang telah diteliti oleh penelid melalui pengumpulan data sekunder dari parameter jenis
tanah, curah hujan, penggunaan lahan serta kemiringan lereng di Kota Tangerang menghasilkan temuan
bahwa wilayah Kota Tangerang memiliki berbagai kriteria untuk kawasan resapan air, diantaranya kondisi
sangat krids dengan luasan 5,998,357 Ha dengan nilai 39% dari luas rotal keiteria kondisi kawasan resapan air
IKota Tangerang, sedangkan dengan kondisi baik hanya seluas 2,954,535 Ha dengan persentase 19% dari luas total
kriteria kondisi kawasan resapan air Kota Tangerang. Dari hasil tersebut wilayah Kota Tangerang memiliki kondisi
vang tidak ideal untuk kawasan resapan air, pasalnya proposional kawasan resapan air vang telah disusun dalam
(FERDA NO. 6 TH 2019 RTRIF KOTA TANGERANG, nd) memiliki angka Koefisien Daerah Hijau (KDH)
minimum 70% untuk kriteria Ruang Terbuka Hijau (RTH). Hal ini harus menjadi perhatian bersama, baik
stakebolder dan masyarakar Kota Tangerang agar lebih melihat bahwa Kota Tangerang memiliki ringkat keiteria
kawasan resapan air secara representatif dengan luasan terbesar, yairu 5,998,357 Ha arau 39%, namun kondisi
kriteria ini merupakan kondisi sangat kritis.
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SIMPULAN.

Kota Tangerang memiliki tingkat resapan air yang beragam, mulai dari kondisi sangat kritis dengan
luasan 5,998,357 Ha dengan 39%, kondisi agak kritis 1,168,590 Ha dengan 8%, kondisi mulai kritis 1,921,411 Ha
dengan 13% kondisi normal alami 3239787 Ha dengan 21% dan kondisi baik 2,959,535 Ha dengan 19%. Hal ini
harus menjadi perhatian bersama, baik sfakehaider maupun masyarakat Kota Tangerang agar lebih sadar bahwa
wilayah Kota Tangerang memiliki tingkat kawasan resapan air secara representative memasuki kriteria dengan
kondisi sangat kritis dengan lnasan area seluas 5,998,357 Ha atan 39% dari luas keseluruhan Ko Tangerang.
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